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ABSTRAK

Sistem informasi penjualan membutuhkan waktu yang cukup lama jika dikelola secara manual, pada era
serba digital sekarang sistem informasi dapat dengan mudah dikelola ataupun diakses melalui sistem
terkomputerisasi. Toko Wanmart merupakan usaha yang bergerak dalam bidang penjualan produk, sistem
pengelolaan informasi yang masih manual belum terkomputerisasi menyebabkan transaksi penjualan dan jumlah
persediaan tidak tercatat dengan baik sehingga terkadang terjadi kesalahan dalam informasi penjualannya. Tujuan
dari perancangan sistem ini adalah untuk memberikan kemudahan dan kecepatan bagi toko wanmart dalam
mengelola seluruh informasi penjualan. Sistem informasi penjualan berbasis web ini dirancang berdasarkan
kebutuhan yang didapat melalui wawancara dan observasi pada toko wanmart. Metode pengembangan aplikasi
menggunakan metode waterfall kemudian dirancang dengan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman
serta MySQL untuk mengelola databasenya. Penelitian menghasilkan aplikasi sistem penjualan berbasis web
untuk mengelola sistem penjualan serta persediaan barang masuk dan keluar pada toko wanmart. Pengujian
aplikasi dilakukan dengan metode blackbox yang menujukkan keterangan berhasil pada setiap fitur yang diuji,
kemudian pengujian pengguna dengan memberikan pernyataan kepada pengguna menghasilkan nilai sebesar
80.99%, hasil dari seluruh pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil dirancang dan berfungsi dengan baik

sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Kata kunci: Penjualan, Web, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini bertumbuh
sangat pesat dalam berbagai aspek yang sangat
berguna bagi keberlangsungan hidup sehari-hari[1].

Banyak orang mulai menggunakan teknologi
informasi untuk kebutuhan mereka pribadi maupun
kebutuhan banyak orang, dikarenakan penggunaan
teknologi dinilai lebih mudah dan lebih cepat
pengerjaannya. Perkembangan teknologi selain
berguna bagi pribadi juga dinilai sangat berguna bagi
para pelaku usaha dalam berbagai bidang. Perusahaan
atau pelaku usaha saat ini semakin banyak yang
menerapkan  perkembangan  teknologi  berupa
teknologi  informasi  berbasis internet  untuk
memudahkan perusahaan mencapai tujuan yang
diinginkan[2].

Sistem informasi saat ini banyak digunakan
sebagai penunjang kegiatan usaha, salah satunya pada
usaha perdagangan seperti toko swalayan. Toko
swalayan merupakan jenis usaha yang bergerak dalam
bidang penjualan dengan area penjualan yang luas dan
diorganisir dengan baik, penjualan barang pada toko
swalayan mencakup berbagai jenis barang kebutuhan
dalam jumlah besar dengan harga kompetitif yang
ditawarkan[3].

Usaha penjualan pasti membutuhkan data
transaksi penjualan atau data persediaan produk yang
perlu diolah setiap harinya, dalam hal ini tingkat
kesalahan dalam pengolahan data dinilai sangat tinggi
jika dilakukan secara manual. Pengembangan sistem
informasi penjualan dengan bantuan teknologi
dibutuhkan dalam kegiatan usaha agar data dapat

diolah dengan cepat dan meminimalisir terjadinya
kesalahan[1].

Penelitian ini dilakukan pada Toko Wanmart
yang bergerak dalam bidang penjualan produk, toko
wanmart menyediakan berbagai produk mulai dari
makanan, minuman, kebutuhan rumah tangga hingga
alat kecantikan sehingga membuat Toko Wanmart
menarik minat banyak orang disekitar untuk membeli
produk pada toko dikarenakan lengkapnya produk
yang tersedia untuk dijual. Dalam pelaksanaan
kegiatan usahanya sistem yang berjalan pada toko
wanmart masih berupa sistem manual, di mana toko
Wanmart masih belum memanfaatkan teknologi
apapun untuk melakukan pencatatan persediaan
barang masuk maupun pencatatan penjualan, sehingga
daftar persediaan produk masuk dan keluar serta daftar
kegiatan penjualan masih belum tercatat secara
berkala. Berdasarkan latar belakang masalah pada toko
wanmart maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi penjualan terkomputerisasi diperlukan
untuk membantu berjalannya kegiatan usaha.
Penilitian kali ini dibuat untuk merancang sistem
informasi penjualan berbasis web, yang bertujuan
untuk membantu toko wanmart dalam mengelola data
persediaan produk masuk serta data penjualan
terorganisir secara cepat dan akurat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini dilakukan oleh Jauhar Maulani tahun
2020 dengan judul “Penerapan metode waterfall pada
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pengembangan aplikasi sistem informasi jasa dan
penjualan dengan pemodelan berorientasi objek”
penelitian dilakukan karena usaha yang dilakukan
mulai bertambah sedangkan sistem yang berjalan
hanya tersedia untuk sistem transaksi jasa pembuatan
pakaian masih belum terdapat sistem informasi

penjualannya  sehingga pengembangan  sistem
informasi dilakukan, pengembangan sistem informasi
menggunakan metode waterfall sehingga

menghasilkan kemudahan dalam pengolahan data
serta penjualan yang lebih efektif dan efisien[4].

Penelitian oleh Andi Ilham Rahmansyah dan
Dedi Darwis tahun 2020 dengan judul “Sistem
Informasi Akuntansi Pengendalian Internal Terhadap
Penjualan (Studi Kasus: Cv. Anugrah Ps)” penelitian
dilakukan karena proses pencatatan keuangan pada
Cv. Anugrah Ps belum terkelompok sehingga
karyawannya mengalami kesulitan dalam mengetahui
informasi  keuangannya. Metode pengembangan
sistem yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Prototype serta perancangannya menggunakan UML,
dengan perancangan ini dihasilkan sistem yang dapat
membantu Cv. Anugrah Ps dalam pengelolaan
informasi data penjualan maupun data
keuangannyal5].

2.2. Sistem

Sistem merupakan sekumpulan unsur komponen
yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama
lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu[6].

2.3. Informasi

Informasi merupakan sebuah hasil dari data dan
fakta yang telah diolah atau disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna untuk meningkatkan
pengetahuan yang menggunakan serta mempermudah
pengambilan keputusan[7].

2.4. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan komponen
yang terdiri dari sekumpulan orang, perangkat keras,
perangkat lunak dan beberapa prosedur di mana
komponen saling berhubungan satu sama lain dalam
menyelesaikan suatu masalah serta mempermudah
proses pengolahan informasi untuk pengambilan
keputusan[2], [8].

2.5. Penjualan

Penjualan merupakan kegiatan jual beli barang
ataupun jasa yang disediakan tempat usaha dengan
tujuan untuk memperoleh pendapatan serta memenuhi
kebutuhan konsumen[9].

Penjualan menurut Bakti Toni Endaryono adalah
“kegiatan bertemunya seorang pembeli dan penjual
yang melakukan transaksi, saling mempengaruhi dan
mempertimbangkan pertukaran antara barang atau jasa
dengan uang”[10].

2.6. Sistem Informasi Penjualan

Sistem informasi penjualan merupakan sistem
yang mengelola seluruh kegiatan penjualan di mana
didalamnya memuat seluruh data yang dikumpulkan,
diproses, dan disimpan kemudian digunakan untuk
membantu mengambil keputusan dalam proses atau
kegiatan penjualan[11].

2.7. Web

Website (web) menurut Abdullah adalah
“sekumpulan halaman yang memuat informasi dalam
bentuk data digital baik berupa teks, gambar, video,
suara dan animasi lainnya yang disediakan serta dapat
diakses secara online melalui koneksi internet "[12].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan data
Penelitian dilakukan dengan bantuan dari

berbagai data agar hasil yang didapatkan secara

optimal dan lebih akurat[13]. Metode yang menunjang

pengumpulan data pada penelitian:

a Wawancara
Metode pengumpulan data yang pertama
dilakukan melalui wawancara di mana informasi
didapat melalui proses tanya jawab dengan
pemilik dan pegawai pada Toko Wanmart.

b Observasi
Metode selanjutnya yaitu observasi, informasi
yang didapatkan dari metode ini dilakukan
melalui pengamatan langsung pada Toko
Wanmart.
¢ Studi Pustaka

Selain wawancara dan observasi, studi pustaka
juga dilakukan menggunakan sumber dari
berbagai jurnal untuk menambah informasi data
yang diperlukan dalam penelitian ini.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak yang
digunakan peneliti dalam penelitian perancangan
sistem informasi penjualan berbasis web pada toko
wanmart adalah metode pengembangan waterfall.
Metode waterfall merupakan salah satu model
pengembangan sistem informasi dari  System
Development Life Cycle atau biasa disebut sebagai
model SDLC yang berarti siklus hidup pengembangan
sistem[8].

Metode waterfall merupakan salah satu metode
yang pengerjaannya dilakukan secara berurutan di
mana tahapan sebelumnya harus diselesaikan terlebih
dahulu agar mempermudah pemahaman[14]. Berikut
merupakan tahapan metode waterfall:
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Gambar 1. Metode waterfall

Maintenance

3.2.1. Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan dilakukan peneliti
dengan menganalisa secara langsung alur sistem yang

sedang berjalan pada toko wanmart serta
mengumpulkan dan mengelola informasi yang
dibutuhkan untuk memudahkan peneliti dalam

merancang aplikasi sistem sesuai dengan kebutuhan
pengguna [2].

3.2.2. Desain Sistem

Tahap desain sistem dilakukan setelah peneliti
mendapatkan informasi kebutuhan sistem yang
diperlukan untuk perancangan aplikasi, pada tahap ini
penulis mendesain alur rancangan sistem aplikasi yang
terdiri dari flowchart, flowmap, diagram konteks, dan
data flow diagram, desain sistem dirancang
menggunakan aplikasi Wondershare EdrawMax.

3.2.3. Coding

Tahapan coding merupakan tahapan dimana
kode program dituliskan sesuai dengan kebutuhan
desain yang telah dibuat[14], pada tahap ini peneliti
menggunakan bahasa pemrograman PHP di mana
kode program dirancang menggunakan aplikasi
Sublime Text 3 serta penggunaan MySQL sebagai
pengelola databasenya.

3.2.4. Testing

Tahap testing atau pengujian, tahapan ini
dilakukan peneliti setelah sistem informasi penjualan
pada toko wanmart selesai dibuat dengan melakukan
pengujian dengan metode blackbox testing untuk
mengetahui bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik
sesuai dengan kebutuhan, kemudian pengujian pada
pengguna juga dilakukan dengan perhitungan hasil
menggunakan skala likert yang bertujuan untuk
mengukur keberhasilan perancangan aplikasi.

3.2.5. Maintenance

Tahapan yang terakhir yaitu maintenance atau
pemeliharaan sistem, sistem informasi penjualan yang
telah peneliti buat tetap perlu dilakukan pengecekan
ataupun  pemeliharaan  secara berkala untuk
menghindari terjadinya error pada sistem sehingga
sistem dapat digunakan untuk waktu yang lama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem
aplikasi penjualan berbasis web pada Toko Wanmart.

4.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan pada penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu analisis kebutuhan pengguna di
mana terdapat dua pengguna yang dapat mengakses
aplikasi yaitu pengelola dan staff. Analisis kedua yaitu
analisis kebutuhan sistem yang meliputi menu login,
menu halaman utama, menu pembelian, menu
persediaan, menu penjualan, menu supplier, menu
pelanggan dan menu laporan, selain itu terdapat
database untuk membantu penyimpanan data-data
pada aplikasi sistem yang dibuat.

Gambar 2. Database sistem penjualan

Gambar di atas merupakan database dari aplikasi
sistem penjualan.

4.2. Desain Sistem
4.2.1. Flowmap

e DP = Daftar Pembelian
( Fmish ) LP = Laporan Penjuatan
LPM =Laporan Produk Masuk

Gambar 3. Flowmap

Gambar di atas merupakan desain yang
menampilkan alur sistem pada aplikasi penjualan
berbasis web yang diawali dari proses pembelian,
input produk, penjualan hingga proses pembuatan
laporan penjualan serta pembelian.
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4.2.2. Diagram Konteks

Produk, DP Produk, DP,

N
Pembayaran, LEM, T_l':'

Supplier Pengelola

DP

Produl,
Pambayaran LPM, LP

Sistem Informasi
Penjualan

Peodul, |
Pambavaran, DP ||

Customer Staff

Gambar 4. Diagram konteks

Gambar di atas menampilkan desain yang
menggambarkan secara umum proses dari input dan
output sistem antar entitas, di mana terdapat empat
entitas pada sistem.

4.2.3. Data Flow Diagram Level 0

Gambar di bawah menunjukkan bentuk DFD
Level 0 pada sistem informasi penjualan, di mana pada
bagian ini terdapat 5 proses dimulai dari proses
pembelian oleh pengelola, proses login di mana
pengelola serta staff perlu memasukan username serta
password untuk mengakses aplikasi sistem, proses
input pembelian di mana pengelola ataupun staff
menginput seluruh barang masuk untuk menambah
informasi  persediaan barang, proses penjualan
merupakan proses di mana staff melakukan pencatatan
penjualan pada sistem, terakhir proses laporan di mana
staff melakukan pelaporan mengenai barang masuk
dan penjualan pada periode tertentu.

Pengelola

30
Input
Pembelian

Customer

Penjualan

IPM ILP LPMLP

o\
@‘

Gambar 5. DFD Ivl 0

4.3.  Tampilan Aplikasi

4.3.1. Menu Login (Masuk

Gambar 6. Menu Login

Gambar di atas menampilkan menu login yang
meliputi form username serta password kemudian
button masuk untuk membantu pengguna masuk
kedalam menu utama aplikasi sistem.

4.3.2. Menu Dashboard (Halaman Utama

Gambar 7. Menu Halaman Utama

Gambar di atas merupakan menu yang pertama
kali ditampilkan setelah berhasil masuk kedalam
aplikasi, menu halaman utama menampilkan beberapa
informasi mengenai total penjualan hingga total
persediaan, selain itu terdapat grafik yang
menampilkan total penjualan dan pembelian saat
bagian tanggal diisi oleh pengguna.

4.3.3. Menu Pembelian dan Tambah Pembelian

Gambar 8. Menu Pembelian

Gambar di atas merupakan menu pembelian,
dimana terdapat tabel pembelian serta 3 Button yang
meliputi Button detail untuk menampilkan informasi
pembelian per-transaksi, kemudian Button hapus
untuk menghapus data pembelian, terakhir Button
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tambah pembelian untuk menampilkan menu tambah
pembelian.

-
B
Gambar 9. Menu Tambah Pembelian
Gambar di atas merupakan menu yang

ditampilkan saat mengklik button tambah penbelian
pada halaman pembelian, pada menu ini pengguna
dapat mengisi form seluruh informasi barang masuk,
informasi pemasok, dan metode pembayaran dengan
total pembelian yang otomatis terhitung, kemudian
transaksi penjualan dapat disimpan dengan klik button
simpan.

4.3.4. Menu Status Pembelian

Fece L | o0

Gambar 10. Menu Status Pembelian

Gambar di atas merupakan menu status
pembelian yang menampilkan tabel seluruh data
pembelian dengan total transaksi yang berhasil diinput
dan disimpan berdasarkan sistem pembayaran.

4.3.5. Menu Penjualan dan Tambah Penjualan

Tamggal Koe Pelanggan

Gambar 11. Menu Penjualan

Gambar di atas merupakan menu penjualan,
dengan tabel penjualan serta 3 Button yang meliputi
Button detail untuk menampilkan informasi penjualan
per-transaksi, kemudian Button hapus untuk

menghapus data penjualan, terakhir Button tambah
untuk  menampilkan

penjualan tambah

penjualan.

menu

[ |
.
)
Gambar 12. Menu Tambah Penjualan
Gambar di atas merupakan menu yang

ditampilkan saat mengklik button tambah penjualan
pada halaman penjualan, pada menu ini pengguna
dapat mengisi form informasi barang yang dibeli,
informasi pembeli, dan metode pembayaran dengan
total penjualan yang otomatis terhitung, kemudian
transaksi penjualan dapat disimpan dengan klik button
simpan.

4.3.6. Menu Status Penjualan

Gambar 13. Menu Status Penjualan N

Gambar di atas merupakan menu status penjualan
yang menampilkan tabel seluruh data penjualan
dengan total transaksi yang berhasil diinput dan
disimpan berdasarkan sistem pembayaran.

4.3.7. Menu Persediaan Produk

i

Garhbar 14. Menu Peféediaan
Gambar di atas merupakan menu persediaan

produk dimana pada menu ini terdapat tabel data
poduk yang telah diinput pada form tambah penjualan
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yang ditampilkan saat klik button tambah produk,
menu ini terhubung dengan menu penjualan dan
pembelian di mana jumlah produk bertambah saat
terdapat transaksi pembelian dan berkurang saat
terdapat transaksi penjualan.

4.3.8. Menu Pelanggan

[—]
(=T
[T ]
[T
[—]
[T

Gambar 15. Menu Pelanggan
Gambar di atas menampilkan menu pelanggan
yang berisi tabel data pelanggan yang telah diinput
pada form yang tambah pelanggan.

4.3.9. Menu Pemasok

Gambar 16. Menu Pemasok
Gambar di atas menampilkan menu pemasok
yang berisi tabel data pemasok yang telah diinput pada
form tambah data pemasok

4.3.10. Menu Laporan Penjualan

Gambar 17. Menu Laporan Penjualan

Gambar di atas merupakan menu laporan
penjualan, menu ini menampilkan tabel data penjualan
sesuai dengan periode penjualan dengan mengisi
tanggal awal dan tanggal akhir yang dibutuhkan
pengguna.

Gambar 18. Menu Cetak Laporan Penjualan

Gambar diatas merupakan tampilan laporan
penjualan yang telah siap untuk dicetak dalam bentuk
pdf.

4.3.11. Menu Laporan Pembelian

Gambar 19. Menu Laporan Pembelian

Gambar di atas merupakan menu laporan
pembelian, menu ini menampilkan tabel data
pembelian sesuai dengan periode pembelian dengan
mengisi tanggal awal dan tanggal akhir yang
dibutuhkan pengguna.

Gambar 20. Menu Cetak Laporan Pembelian

Gambar diatas merupakan tampilan laporan
penjualan yang telah siap untuk dicetak dalam bentuk
pdf.

4.4, Pengujian
Tahap pengujian ini dilakukan peneliti pada
aplikasi dan pada pengguna.

4.4.1. Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan dengan metode
blackbox testing, blachox testing merupakan metode
pengujian untuk menguji perangkat lunak tanpa
memperhatikan  coding dari aplikasi tersebut,
pengujian dilakukan hanya pada masukan dan
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keluaran untuk memastikan bahwa hasil sudah sesuai
dengan kebutuhan yang diharapkan[15].

Tabel 1. Blackbox Testing Aplikasi Penjualan

No Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Username dan password Sistem akan menolak akses ke Sistem menolak akses ke menu
1 | dikosonakan ké)mu dian klik | menu utama dan menampilakn utama dan menampilakn pesan Berhasil
login g pesan username atau password username atau password wajib
Y wajib diisi diisi
Username dan password Sistem akan menolak aksgs ke Sistem menolak akses ke menu
o menu utama dan menampilakn . .
2 | diisi dengan salah - - utama dan menampilakn pesan Berhasil
. ; . pesan login gagal, silahkan coba - . .
kemudian klik login lagi login gagal, silahkan coba lagi
Sistem akan menampilkan pesan | Sistem menampilkan pesan
3 Mengisi username dan anda berhasil login dan anda berhasil login dan Berhasil
password dengan benar menampilkan menu halaman menampilkan menu halaman
utama utama
User mengklik button Sistem akan menampilkan menu | Sistem mampu menampilkan
4 | tambah penjualan atau tambah penjualan atau tambah menu tambah penjualan atau Berhasil
pembelian pembelian tambah pembelian
User menaisi seluruh form Sistem akan menyimpan seluruh | Sistem mampu menyimpan
5 en'ualangatau embelian informasi penjualan atau seluruh informasi penjualan Berhasil
Een{udian Klik sF,)im an pembelian pada tabel di menu atau pembelian pada tabel di
P pembelian menu pembelian
;fnelg:;en%ﬂ:ji th;tr;Ot?ah Sistem akan menampilkan form Sistem menampilkan form
6 emasoIE atau témbah tambah produk, tambah pemasok | tambah produk, tambah Berhasil
Belanggan atau tambah pelanggan pemasok atau tambah pelanggan
Ursoedrunlzengrlz;:gll(u;l:;uform Sistem akan menyimpan seluruh | Sistem mampu menyimpan
7 pelan ':n o il | datayang telan dilsikan pada seluruh data yang telah diisikan |  Berhasil
Eimpa%g form pada form
User mengisi tanggal pada | Sistem akan menampilkan Sistem menampilkan laporan
8 laporan penjualan atau laporan penjualan atau pembelian | penjualan atau pembelian dalam Berhasil
pembelian kemudian klik dalam bentuk pdf sesuai tanggal bentuk pdf sesuai tanggal yang
cetak yang diisikan diisikan
Tabel di atas menunjukkan pengujian pada 8 0. Aplikasi sangat membantu meminimalisir

fungsi dari setiap aksi dimulai dari pengisian form,

pengujian button, hingga proses penyimpanan data.

terjadinya kesalahan dalam mengolah data

Pengujian dari 8 fungsi di atas semuanya berhasil
ditampilkan tanpa adanya error.

4.5. Pengujian Pengguna
Pengujian  pengguna  dilakukan  dengan
memberikan beberapa pernyataan melalui media
elektronik google form kepada tiga pengguna aplikasi 6
yaitu pengelola toko wanmart dan dua staff toko
wanmart, pernyataan tersebut meliputi: 4
a. Aplikasi dibuat sesuai dengan kebutuhan toko
b. Aplikasi memudahkan pengguna dalam
mengelola dan mencatat seluruh data barang 0
c. Aplikasi memudahkan  Pengguna dalam
mengelola informasi transaksi penjualan
d. Aplikasi memudahkan pengguna mengelola
informasi pembelian atau barang masuk pada

toko
e. Aplikasi memudahkan dalam mengambil
keputusan  berdasarkan informasi laporan

penjualan dan pembelian

f.  Aplikasi menampilkan informasi yang akurat skala

Pernyantaan yang diberikan kepada pengguna

menghasilkan grafik sebagai berikut:

GRAFIK PENGUJIAN
PENGGUNA

a b c d e f g

EPengelola =Staff 1 = Staff 2

Gambar 21. Grafik Pengujian Pengguna

Gambar di atas merupakan grafik hasil dari setiap

pernyataan yang diberikan kepada pengguna dengan

perhitungan:
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1 = Tidak Setuju
2 = Cukup Setuju
3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Berdasarkan grafik dan skala perhitungan di atas,
nilai maksimal skor setiap responden adalah 28 dengan
mengalikan nilai tertinggi dan jumlah pernyataan,
kemudian nilai maksimal skor dikalikan dengan 3
responden menghasilkan total keseluruhan sebesar 84.
Berdasarkan grafik di atas total nilai jawaban dari
pengelola sebesar 21, staff 1 dengan nilai 24, dan
terakhir staff 2 dengan nilai 23, maka total nilai
jawaban seluruhnya adalah 68. Berikut merupakan
rumus skala likert beserta hasil pehitungannya[16]:

_ X(N.R)
y= Skor Ideal x100% (1)

y = 2 x100% = 80.99% )
Hasil yang didapat dari perhitungan presentase
diatas sebesar 80.99% dimana nilai tersebut terhitung
bagus, maka dari hasil perhitungan ini dapat
disimpulkan bahwa aplikasi berhasil dibuat dengan
baik sesuai dengan kebutuhan pengguna pada toko
wanmart.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem informasi penjualan pada toko wanmart
dirancang dengan menggunakan metode waterfall
yang dinilai sangat membantu dalam merancang
sistem dimulai dari kebutuhan yang diperlukan,
kemudian desain sistem sebelum aplikasi dibuat,
coding yang disesuaikan dengan desain dan kebutuhan
sehingga menghasilkan aplikasi yang dapat berjalan
dengan baik. Aplikasi dirancang sesuai dengan
kebutuhan toko dengan alur yang dibuat sesederhana
mungkin untuk memudahkan pengguna dalam
menggunakan aplikasi. Hasil pengujian aplikasi
menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa
keseluruhan aplikasi sistem berfungsi dengan baik
dengan menujukkan keterangan berhasil pada setiap
fitur yang diuji, kemudian untuk pengujian pengguna
menunjukkan hasil perhitungan menggunakkan skala
likert dengan presentase 80.99% yang berarti aplikasi

berhasil dirancang sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
Berdasarkan  hasil dari penelitian  serta

perancangan sistem ini maka terdapat saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya di mana
sistem yang telah dirancang pada penelitian ini dapat
dikembangkan dengan menambah fitur-fitur yang
lebih memudahkan pengguna untuk mendapatkan
informasi produk seperti penambahan gambar produk,
selain itu fitur perhitungan laba juga dapat
dipertimbangkan untuk memudahkan pemilik dalam
mengambil keputusan.
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